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KINERJA PABRIK GULA BERDASARKAN  
KAPASITAS GILING, TEBU DIGILING, JUMLAH HARI GILING, JAM 
BERHENTI GILING, OVERALL RECOVERY, DAN HABLUR Dl 





Kinerja mempunyai peran yang sangat penting bagi sebuah perusahaan 
(pabrik gula) dan merupakan penentu hidup matinya suatu bisnis. Kualitas kinerja 
menjadi kian penting dalam suatu pabrik gula dan juga bagian Visi dan Misi 
terpenting dalam perusahaan. 
Sistem kerja suatu pabrik gula merupakan suatu mekanisme di mana 
masing-masing sub sistem harus berkerja bersama-sama saling terkait untuk 
mencapai profit (keuntungan) suatu pabrik gula. Sub-sub sistem tersebut adalah: 
kapasitas giling, tebu digiling, jumlah hari giling, jam berhenti giling, overall 
recovery, dan hablur. Kinerja tersebut karena merupakan suatu sistem maka bila 
terjadi gangguan di salah satu sub sistem maka sub sistem yang lain akan 
terganggu pula. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk melihat kinerja masing-
masing sub sistem dalam upaya meningkatkan produksi dan produktifitas di PG 
Pajarakan, PG Gending, dan PG Wonolangan di Kabupaten Probolinggo yang 
merupakan bagian dari bisnis PTP Nusantara XI. 
Tinjauan empirisnya adalah bagaimana mendapatkan bahan baku tebu 
yang MBS (manis, bersih, dan segar) untuk mendapatkan produksi yang optimal 
melalui kelancaran kinerja dari masing-masing sub sistem tersebut. 
Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah menganalisa kembali dari 
data predictor dengan dependen variabel: kapasitas giling, tebu digiling, jumlah 
hari giling, jam berhenti giling, overall recovery, dan hablur selama 30 tahun dari 
PG Pajarakan, PG Gending, dan PG Wonolangan melalui tingkat kinerja. 
Metode penelitiannya adalah menggunakan analisis regresi linier melalui 
descriptive analysis berdasarkan hasil analisis sebelumnya yaitu analisis regresi 
linear dan analisis trend. 
Analisis data yang dapat diambil yaitu pada masing-masing sub sistem 
berpengaruh secara simultan walau tidak sangat nyata yakni dengan dasar regresi 
parsialnya (sig. t > 0,05). Adapun variabel dominan yang cukup berpengaruh 
adalah jam berhenti giling. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari ketiga pabrik gula 
menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing sub sistem apabila ditingkatkan 
kapasitas gilingnya maka dihasilkan produktifitas yang semakin besar pula. Tren 
masing-masing sub sistem selama 30 tahun terjadi kenaikan walau tidak berbeda 
sangat nyata. 
Saran yang dapat direkomendasikan yaitu: bila melihat dari gabugan 
(total) masing-masing sub sistem perlu ditingkatkan produksi maupun efisiensi 
operasionalnya mulai dari sub sistem di on farm maupun di sub sistem off farm-
nya. 
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WORK PERFOMANCE OF SUGAR FACTORIES ASSESSED FROM 
CAPACITY MILL, SUGAR CANE MILLED, AMOUNT OF DAY MILL, 
HOUR DESIST TO MILL, OVERALL RECOVERY, AND CRYSTAL IN 





Work performance has important role for some company (Sugar 
Factories) and become some determinant for its dead or its life for some business. 
Quality of work performance becomes more important in some Sugar Factories 
and also for the most important Vision and Mission for company. 
Work system some Sugar Factories is a mechanism in which every sub 
system must do some cooperation to reach a profit in Sugar Factories. Those sub 
systems are: capacity mill, sugar cane milled, amount of day mill, hour desist to 
mill, overall recovery, and crystal. Because of those work performance is a 
system, so, if there is any trouble in one sub system so the others sub system is 
having trouble too.  
The trouble in this research is to see every sub system in the effort of 
improving production and productivity in Pajarakan Sugar Factory, Gending 
Sugar Factory and Wonolangan Sugar Factory in Probolinggo Regency that is a 
part of business in PTP Nusantara XI. 
Empirical Evaluation is “how to get the raw material that is SCF (Sweet, 
Clean and Fresh) to reach an optimal production through job fluency from those 
every sub system.  
Concept framework in this research is to re-analyze from predictor data 
with dependent variable: capacity mill, sugar cane milled, amount of day mill, 
hour desist to mill, overall recovery and crystal for 30 years from Pajarakan 
Sugar Factory, Gending Sugar Factory, and Wonolangan Sugar Factory through 
work performance level.  
The research method is using linier regression analysis through 
descriptive analysis based the analysis result before that is linier regression 
analysis and trend analysis.  
Data analysis than can get is, in every sub system effected simultanous, 
even that is not real and sure with a regression partial basic (sig t > 0,05). There 
is also dominant variable that is effective enough is Hour Desist Mill.  
The decision of from this research is, those three Sugar Factories show 
that effect of every sub system if the mill capacity is improved will resulting a 
huge productivity too. Trend of every sub system for 30 years is happen any 
improving even the different is not very real.  
The suggestion can be recommended is, from all merger of every sub 
system there need to be improved of operational production and efficiency from 
sub system in on farm and off farm.             
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1.1. Latar Belakang 
Industri gula Indonesia mengalami masa kejayaannya pada tahun 1930-an 
dengan produksi gula nasional mencapai 3 juta ton, dari produksi tersebut 
diekspor sebesar 2.4 juta ton, karena didukung baku teknis budidaya yang baik 
dan Pabrik Gula relatif efisien dan baru. Dampak dari kejayaan ini adalah: (1). 
Kebijakan migrasi memberikan kelonggaran ruang gerak bagi orang asing (Cina) 
untuk mengembangkan usaha pengulaan; (2). Pemerintah Kolonial Belanda 
membangun sarana pendidikan bagi Penduduk pribumi maupun asing;  (3). 
Pemerintah kolonial membangun jaringan irigasi. Begitu Industri Gula Indonesia 
menjadi pengekspor ke-2 setelah Brazil timbul perjanjian internasional 
"Charbouerne Agreement" yang isinya Jawa harus menurunkan produksi gulanya 
hingga menjadi tidak lebih 1.4 juta ton/tahun. Akhirnya kolonial Belanda 
membentuk "Nederlandsh Indie Veerenigde Voor de Aafzet Van Suiker 
(NIVAS)" pada tahun 1932. Setelah kemerdekaan Rl, Pemerintah NKRI 
mengeluarkan program Nasionalisasi pada bulan Desember 1957 yakni 
pengaturan pergulaan diserahkan pada Pusat Penjualan Gula Indonesia (PPGI) 
yang dibentuk tahun 1951 Anggotanya para Pengusaha Pribumi (Sabil, 2005). 
Intruksi Presiden no. 9 tahun 1975 diterbitkan yang pada hakikatnya 
adalah "Pemberdayaan" yakni petani menjadi "Tuan" di lahannya sendiri 
(Sudaryanto, dkk, 1996). Walaupun perubahan lingkungan strategik yang cukup 
mendasar terutama perkembangan kebijakan Pemerintah, perubahan lingkungan 
fisik dan sosial, dan kemajuan teknologi dalam menghadapi persaingan bebas 
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(global). Perubahan ini membawa industri gula menjadi "The most regulated 
industry" dengan konsekuensi bahwa industri gula menjadi tidak mandiri 
(Anonim, 1998, Adirasmito, K. 1998; Budiono, dkk., 1998; Suprihatin, 1977; 
Soentoro dan T. Sudariyanto, 1996). 
Komoditas gula juga merupakan salah satu komoditas penentu laju inflasi,   
suatu   indikator   makro   yang   selalu   menjadi   kekhawatiran Pemerintah   dan   
masyarakat terutama di Jawa Timur (Amang, B. 1994 dan Dewan Gula 
Indonesia). Sekitar 74 % lebih produksi gula dihasilkan di Jawa Timur dan 54 % 
produksi Indonesia didukung dari Propinsi ini (Anonim, 2004). 
Industri gula di Indonesia masih sangat mungkin bisa ditingkatkan 
produktifitasnya. Sejarah membuktikan bahwa Indonesia pernah menjadi negara 
pengekspor gula terbesar dunia II (Sugiharto, 2005). 
Utomo (2005) selanjutnya menyebutkan 3 upaya besar Jawa Timur secara 
berkesinambungan terus dikembangkan yakni: 
(1) Program akselerasi yakni bagaimana mengakselerasikan peningkatan 
produktivitas gula melalui revitalisasi di bidang budidaya maupun pabrik. 
(2) Program restrukturisasi yakni .upaya pengembangan perkebunan berbasis 
tebu difokuskan pada upaya-upaya untuk merestrukturisasi pabrik gula 
dengan upaya-upaya manajemen dan teknologi. 
(3) Program modernisasi dapat diupayakan selaras dengan keberhasilan upaya 
akselerasi dan restrukturisasi dari Pabrik Gula dan pengembangan 
diversifikasi produk (agroindustri berbasis tebu). 
Kabupaten   Probolinggo   memiliki   3   (tiga)   pabrik. gula   yakni:   PG 
Wonolangan, PG Gending, dan PG Pajarakan yang setiap tahunnya memberikan  
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kontribusi  pemenuhan  gula   Nasional yang  tidak  sedikit. Sebagai kontributor 
industri gula berbasis tebu yang cukup besar, maka sangat menarik dilakukan 
penelitian    tentang kinerja ketiga pabrik gula berdasarkan Kapasitas Giling, Tebu 
Digiling, Jumlah Hari Giling, Jam Berhenti Giling, Overall Recovery dan Hablur, 
walaupun masih ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja dari suatu proses 
pembuatan gula di suatu pabrik gula. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Gula merupakan bahan kebutuhan pokok yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan produksi maupun 
produktivitas berbagai sektor dalam upaya mencapai swasembada gula perlu 
ditingkatkan. Upaya untuk rneningkatkan produksi atau produktivitas salah 
satunya yaitu melalui peningkatan kinerja pabrik gula. Banyak ragamnya faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pabrik gula. Penelitian ini akan mendasarkan 
pada permasalahan upaya peningkatan produksi gula/kinerja pabrik gula 
berdasarkan : Kapasitas Giling, Tebu Digiling, Jumlah Hari Giling, Jam Berhenti 
Giling, Overall Recovery, dan Hablur di Pabrik Gula: Wonolangan,  Gending,  
dan  Pajarakan.  
Masalah yang terkait dengan peningkatan produksi dan produktivitas gula 
adalah rehabilitasi pabrik gula yang merupakan salah satu langkah penting dalam   
program peningkatan produksi gula belum menunjukkan hasil yang berarti. Hal 
ini ditunjukkan dengan rendemen tebu yang masih rendah sehingga usaha tani 
tebu (gula) tidak bisa berkompetisi dengan usaha industri lainnya. Rendahnya 
tingkat rendemen antara lain disebabkan penyediaan bahan baku belum memenuhi 
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standart mutu yakni Bersih, Segar, dan Masak (BSM), disamping usia pabrik gula 
yang relatif tua, akibatnya pabrik gula mengalami kerugian. Pasok tebu pun yang 
disiapkan petani tebu sudah tidak dapat memenuhi jumlah kapasitas giling 
terpasang. Perpanjangan masa giling dan peningkatan kapasitas pabrik disertai 
dengan pembengkakan kebutuhan tebu juga mengakibatkan merosotnya rendemen 
karena masa optimal rendeman mempunyai waktu terbatas dan tertentu.  
Walaupun  tingkat efisiensi di pabrik gula selalu berusaha ditingkatkan. Akibat 
dari permasalah ini semakin menambah beban bagi petani, pabrik gula, dan 
umumnya ekonomi pergulaan nasional semakin terpuruk. 
Peningkatan produksi yang berdampak pada peningkatan pendapatan 
pabrik gula maupun pendapatan petani tebu banyak ditentukan oleh kinerja dari 
pabrik gula itu sendiri dan didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
ada. Proses pembuatan gula di pabrik gula merupakan proses suatu sistem unit-
unit kerja atau subsistem yang ada. Karena keterkaitan antar subsistem sangat 
besar pengaruhnya, sehingga bila ada suatu gangguang di satu subsistem maka 
subsistem yang lain juga terpengaruh, subsistem tersebut adalah: (a) Kapasitas 
Giling; (b) Tebu Digiling; (c) Jumlah Hari Giling; (d) Jam Berhenti Giling; (e) 
Overall Recovery; dan (f) Hablur. Untuk mengetahui besaran masing-masing 
subsistem dalam meningkatkan kinerja dan produksi maupun produktivitas maka 
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :   
1. Bagaimanakah pengaruh Tebu Digiling, Jam Berhenti Giling, Jumlah Hari 
Giling, Overall Recovery dan Hablur terhadap Kapasitas Giling di masing-
masing maupun di ketiga Pabrik Gula: Wonolangan, Gending, dan Pajarakan? 
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2. Bagaimana  trend  perkembangan: Kapasitas Giling, Tebu yang Digiling Jam 
Berhenti Giling, Jumlah Hari Giling, Overall Recovery, dan Hablur di Pabrik 
Gula: Wonolangan, Gending, dan Pajarakan selama 30 tahun? 
3. Dari hasil penelitian di ketiga Pabrik Gula:   Wonolangan, Gending,  dan  
Pajarakan dalam  meningkatkan  kinerja  melalui faktor-faktor atau subsistem 
yang diteliti tersebut dapat sebagai acuan untuk meningkatkan 
produktifitasnya. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Tebu yang Digiling, Jam Derhenti, Jumlah 
Gari Giling, Overall Recovery, dan Hablur terhadap Kapasitas Giling di 
Pabrik Gula: Wonolangan, Gending, dan Pajarakan. 
2. Untuk mengetahui trend perkembangan Kapasitas Giling, terhadap Tebu 
yang Digiling, Jam Berhenti Giling, Jumlah Hari Giling, Overall 
Recovery, dan Hablur di masing-masing maupun ketiga Pabrik Gula : 
Wonolangan, Gending dan Pajarakan selama 30 tahun 
3. Melakukan penelitian di masing-masing faktor atau subsystem untuk 
menyusun upaya peningkatan kinerja di masing-masing maupun di ketiga 
ketiga Pabrik Gula: Wonolangan, Gending, dan Pajarakan. 
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1.4. Kegunaan/Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan: 
1. Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi pengelola Pabrik Gula: 
Wonolangan, Gending, dan Pajarakan, serta semua pihak yang terkait 
dalam rangka mencari pemecahan masalah tentang faktor-faktor 
(Kapasitas Giling, Tebu yang Gigiling, Jumlah Hari Giling, Jam 
Berhenti Giling, Overall Recovery, dan Hablur) yang mempengaruhi 
kinerja ketiga pabrik gula tersebut. 
2. Sebagai bahan informasi penelitian lebih lanjut demi pengembangan 
ilmu pengetahuan, khususnya mengenai peningkatan kinerja di Pabrik 
Gula: Wonolangan, Gending, dan Pajarakan. 
3. Sebagai masukan bagi Direksi PTPN XI (Persero) dan  Pemerintah 
Daerah dalam pengambilan keputusan dan kebijakan tentang pergulaan 
khususnya di Kabupaten Probolinggo. 
 
1.5.  Ruang Lingkup Peneiitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah: 
1. Kajian hasil penelitian kajian literatur, dan informasi lain terkait dengan 
faktor–faktor atau subsistem (Kapasitas Giling, Tebu yang Digiling, 
Jumlah Hari Giling, Jumlah Hari Giling, Overall Recovery, dan  Hablur  
yang mempengaruhi kinerja di ketiga pabrik gula di Kabupaten 
Probolinggo. 
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2. Mengelola data time series selama 30 tahun (Tahun 1977-2006) pada 
masing-masing faktor atau subsistem di Pabrik Gula: Wonolangan, 
Gending, dan Pajarakan. 
3. Survai lapang dengan melakukan wawancara dan dicatat dengan 
beberapa orang petani tebu rakyat, beberapa Pejabat Pemda Kabupaten 
Probolinggo dan beberapa pejabat di masing-masing PG Wonolangan, 
PG Gending, PG Pajarakan, di Wilayah Kabupaten Probolinggo. 
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